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Abstrak

Pembangunan sistem agribisnis inklusif memerlukan pendekatan pemberdayaan petani yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi utama yang dapat meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan petani, serta mengeksplorasi peran berbagai pihak dalam mendukung pengembangan
agribisnis inklusif. Melalui studi literatur, penelitian ini mengungkap sejumlah strategi, seperti peningkatan
akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan kapasitas sumber daya manusia,
penguatan kelembagaan petani, serta perluasan akses pasar yang lebih adil. Selain itu, penelitian ini
menyoroti pentingnya peran pemerintah, sektor swasta, dan organisasi petani dalam mendorong
pengembangan agribisnis inklusif. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan, seperti
kesenjangan akses teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pengetahuan serta keterampilan di
kalangan petani. Sebagai solusi, disarankan pelaksanaan program pelatihan dan pendidikan, pembangunan
infrastruktur teknologi informasi, serta penguatan peran pemerintah dan sektor swasta. Hasil penelitian ini
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menegaskan bahwa dengan strategi yang terencana dan kolaborasi aktif semua pihak, masa depan yang lebih
baik bagi petani dapat diwujudkan, sekaligus mendorong pemerataan ekonomi dan memastikan ketahanan
pangan bagi masyarakat luas.

Kata Kunci : pemberdayaan petani, agribisnis inklusif

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat adalah kunci untuk menciptakan kemandirian dan mendorong
kemajuan di sektor pertanian. Melalui pemberdayaan, masyarakat memperoleh kemampuan untuk
berperan aktif dalam berbagai kegiatan pembangunan, memahami tantangan, dan menemukan
solusi yang tepat. Pemberdayaan berperan penting dalam meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan,
dan pengembangan ekonomi masyarakat.(Ernita & Rahman, 2024)

Pemberdayaan merupakan proses yang membantu suatu kelompok masyarakat menjadi lebih
mandiri dan mampu mencapai tujuannya sendiri (Kamuli et al., 2023). Keberhasilan proses ini
berasal dari kemampuan mereka untuk berpikir kreatif dan bekerja sama secara efektif. Sebagai
tulang punggung ekonomi negara, sektor pertanian menempatkan petani sebagai aktor utama dalam
sistem ini. Agar petani dapat menjalankan perannya dengan baik, mereka perlu diberdayakan agar
mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Kerja sama antara pemerintah dan petani
sangat diperlukan untuk mencapai kemandirian petani (Anggreany et al., 2023). Kelompok
masyarakat biasanya terbentuk atas dasar tujuan bersama dan kepentingan yang sama. Kekuatan
sebuah kelompok bergantung pada seberapa erat hubungan antar anggotanya, yang pada akhirnya
menentukan tingkat kekompakan dan keberhasilan kelompok tersebut (Achmad, 2024).

Masyarakat dapat menjadi lebih kuat dan mandiri ketika mereka aktif terlibat dalam berbagai
kegiatan dan mendapatkan dukungan dari pihak-pihak yang peduli terhadap kesejahteraan mereka.
Tujuan utama pemberdayaan adalah membantu kelompok yang kurang beruntung, tidak memiliki
akses ke sumber daya penting, atau terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhirnya adalah
agar masyarakat dapat berdiri di atas kaki sendiri, meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka,
dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. (Devi Sari et al., 2023)

Pembangunan agribisnis inklusif menjadi isu penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Agribisnis inklusif bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan pelaku
usaha kecil di sektor pertanian, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil dan
berkelanjutan (Hestina et al., 2023). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak petani yang terjebak dalam kemiskinan, dengan akses yang terbatas terhadap sumber daya,
teknologi, dan pasar (Lawolo et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi pemberdayaan
petani yang efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan agribisnis
inklusif. Strategi ini harus dirancang dengan mempertimbangkan kondisi spesifik petani,
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan budaya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi strategi
pemberdayaan petani dalam pengembangan agribisnis inklusif. Metode ini dipilih karena
memungkinkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan,
sehingga memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai topik yang diteliti. Data diperoleh
melalui pencarian literatur terkait, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pemberdayaan petani yang telah diterapkan dalam
pembangunan agribisnis inklusif, mengevaluasi peran pemerintah, sektor swasta, dan organisasi
petani dalam pengembangannya, serta mengkaji tantangan yang dihadapi beserta solusi yang dapat
diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur mengungkapkan bahwa pemberdayaan petani menjadi faktor kunci
dalam pengembangan agribisnis inklusif. Selain itu, peran pemerintah, sektor swasta, dan
organisasi petani turut berkontribusi dalam mendukung proses pembangunan agribisnis inklusif.
Penelitian ini jJuga menganalisis berbagai tantangan yang muncul serta solusi yang dapat diterapkan
untuk mengatasinya. (Rahman et al., 2023)

Strategi Pemberdayaan Petani

Pemberdayaan masyarakat tani adalah upaya terstruktur dengan tujuan yang jelas dan
terukur. Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap program pemberdayaan harus dirancang dengan
strategi yang tepat, berfungsi sebagai peta jalan yang memandu langkah-langkah dan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan dan memberikan manfaat nyata bagi para petani.
Sederhananya, strategi adalah serangkaian langkah terencana yang diambil untuk mencapai tujuan
tertentu dan memberikan manfaat bagi penerimanya. (Achmad, 2024)

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran serta masyarakat tani yang sekaligus
merupakan pelaku pembangunan pertanian. Dengan peran yang sangat penting sebagai pemutar
roda perekonomian negara, maka perlunya pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani
mempunyai kekuatan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Habib, 2021). Berikut
adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan terhadap pemberdayaan petani dalam pembangunan
agribisnis inklusif.

a. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan produktivitas dan daya saing mereka. Untuk mendukung hal ini, diperlukan
program pelatihan dan pendidikan yang terstruktur, mencakup aspek teknis budidaya,
manajemen usaha, dan pemasaran. Pelatihan ini dapat meliputi penerapan teknologi tepat guna,
seperti penggunaan pupuk organik, sistem irigasi tetes, dan aplikasi pertanian pintar, yang harus
disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi spesifik wilayah dan jenis komoditas yang
ditanam.(Wardani, 2023)

7620



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

*
Vol : 1 No: 10, Desember 2024 V‘
E-ISSN : 3047-7824

Selain itu, pengembangan kapasitas kewirausahaan juga penting untuk mendorong
petani menjadi wirausahawan di sektor pertanian. Hal ini dapat membantu meningkatkan
pendapatan mereka sekaligus menciptakan peluang kerja baru. Program seperti inkubator bisnis,
pendampingan kewirausahaan, dan akses ke pasar modal dapat memberikan dukungan bagi
petani dalam mengembangkan usaha mereka. Misalnya, petani dapat memanfaatkan program
inkubasi bisnis untuk menghasilkan produk olahan dari hasil panen mereka, seperti keripik
pisang, manisan buah, atau produk olahan lainnya, yang dapat meningkatkan nilai tambah hasil
pertanian mereka. (Tarigan, 2019)

Penguatan peran penyuluh pertanian menjadi aspek penting karena mereka berfungsi
sebagai penghubung antara petani dan lembaga penelitian, membantu mengatasi kesenjangan
pengetahuan dan teknologi. Dengan meningkatkan kapasitas penyuluh melalui program
pelatihan dan pengembangan profesional, efektivitas dalam menyampaikan informasi serta
teknologi kepada petani dapat ditingkatkan secara signifikan. (Azhari et al., 2023)

b. Akses terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di pedesaan,
seperti jaringan internet, menara telekomunikasi, dan pusat layanan internet, memiliki peran
penting dalam memperluas akses petani terhadap informasi dan teknologi. Program penyediaan
internet gratis di desa, pembangunan pusat layanan internet, serta pelatinan penggunaan internet
bagi petani dapat meningkatkan akses mereka ke informasi pasar, harga komoditas, teknologi
pertanian, dan sumber daya lain yang mendukung peningkatan produktivitas dan pendapatan.
(Sampetoding et al., 2024)

Selain itu, aplikasi pertanian pintar dapat memberikan manfaat signifikan, seperti
membantu petani memantau kondisi tanaman, mengelola irigasi, mendeteksi penyakit tanaman,
dan menemukan pembeli untuk hasil panen. Dengan aplikasi semacam itu, petani dapat lebih
mudah mengakses informasi dan teknologi yang mendukung peningkatan efisiensi dan
keuntungan usaha tani mereka.

Pelatihan penggunaan TIK bagi petani juga sangat diperlukan. Ini mencakup pelatihan
tentang cara mengakses internet, menggunakan aplikasi pertanian pintar, memanfaatkan media
sosial untuk memasarkan hasil panen, dan berjualan secara online melalui platform e-commerce.
Upaya ini bertujuan untuk membantu petani memanfaatkan teknologi secara optimal guna
meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. (Helmi & Oktaviane, 2022)

c. Penguatan kelembagaan petani

Pembentukan dan penguatan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) memiliki peran
strategis dalam mendukung petani untuk mendapatkan akses terhadap sumber daya, melakukan
negosiasi dengan berbagai pihak, serta meningkatkan daya tawar mereka. Gapoktan dapat
membantu petani memperoleh akses pembiayaan, mendapatkan pupuk dan benih dengan harga
lebih terjangkau, serta menegosiasikan harga yang lebih baik dengan pembeli.
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Selain itu, kelembagaan koperasi petani juga memiliki kontribusi penting dalam
mendukung agribisnis inklusif dengan menyediakan berbagai layanan dan manfaat bagi para
anggotanya. Koperasi petani bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggotanya
melalui kegiatan ekonomi bersama, yang berlandaskan prinsip demokrasi ekonomi, kesetaraan
hak dan kewajiban, serta semangat gotong royong. Koperasi memberikan manfaat berupa akses
terhadap sumber daya, seperti modal, pupuk, benih, peralatan, dan teknologi pertanian. Koperasi
juga membantu anggotanya memasarkan hasil panen dengan harga lebih kompetitif dan
membuka akses ke pasar yang lebih luas, sehingga berkontribusi pada peningkatan pendapatan
petani.(Hestina et al., 2023)

Kemitraan dengan Lembaga Non Pemerintah (LNP) juga dapat menjadi solusi penting
dalam mendukung petani untuk mendapatkan akses ke berbagai sumber daya. LNP dapat
memberikan pelatihan mengenai teknik budidaya, manajemen usaha, dan pemasaran,
menyediakan teknologi tepat guna, serta memberikan informasi terkait pasar dan harga
komoditas. Dukungan ini membantu petani untuk meningkatkan kapasitas, produktivitas, dan
pendapatan mereka secara berkelanjutan. (Putri, 2024)

d. Akses pasar yang terjamin

Pengembangan pasar induk dan pasar tradisional memiliki peran penting dalam
membantu petani memasarkan hasil panen dengan harga yang lebih kompetitif. Pembangunan
pasar induk modern yang dilengkapi dengan sistem informasi pasar, serta revitalisasi pasar
tradisional agar lebih bersih, terorganisasi, dan aman, dapat memperluas akses petani ke pasar
yang lebih luas sekaligus meningkatkan harga jual hasil panen mereka. (Rusdiana &
Soeharsono, 2018)

Selain itu, pemanfaatan platform digital, seperti e-commerce dan aplikasi marketplace,
menjadi solusi inovatif untuk pemasaran hasil panen secara online. Platform e-commerce
memungkinkan petani menjual hasil panen langsung kepada konsumen, sementara aplikasi
marketplace dapat menghubungkan petani dengan pembeli potensial. Berbagai aplikasi lainnya
juga dapat membantu petani menemukan pembeli untuk hasil panen mereka, sehingga
pemasaran menjadi lebih efisien. (Asyhari et al., 2024)

Membangun kemitraan dengan industri pengolahan juga menjadi langkah strategis,
misalnya dengan pabrik makanan dan minuman. Kemitraan ini dapat memberikan akses petani
ke pasar yang lebih luas dan harga yang lebih kompetitif. Contohnya adalah kerjasama dengan
pabrik untuk memasok bahan baku seperti buah-buahan, sayuran, atau rempah-rempah, yang
tidak hanya meningkatkan nilai tambah hasil panen tetapi juga memberikan dampak positif pada
pendapatan petani.
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Peran Pemerintah, Sektor swasta, dan Organisasi Petani dalam Pembangunan Agribisnis
Inklusif

Agribisnis inklusif adalah konsep pembangunan sektor pertanian yang berfokus pada
peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan semua pihak yang terlibat dalam rantai nilai,
termasuk petani kecil, pekerja tani, dan komunitas pedesaan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
diperlukan kolaborasi yang solid antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi petani. Setiap
pihak memiliki peran yang signifikan dan saling melengkapi dalam mendorong pertumbuhan
agribisnis yang berkeadilan dan berkelanjutan.

a. Peran pemerintah dalam agribisnis inklusif

Pemerintah memainkan peran sentral dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk pengembangan agribisnis inklusif. Peran ini mencakup perumusan kebijakan dan regulasi
yang mendukung, seperti kebijakan terkait akses pasar, pembiayaan, teknologi pertanian, dan
infrastruktur. Selain itu, pemerintah bertanggung jawab menyediakan infrastruktur yang
memadai untuk mendukung aktivitas agribisnis, seperti sistem irigasi, jalan, fasilitas
penyimpanan, dan pengolahan pascapanen. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor
pertanian juga menjadi prioritas melalui program pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan.
Pemerintah juga berperan dalam mendorong akses pembiayaan bagi petani, terutama petani
kecil, melalui program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan skema pembiayaan lainnya.
Selain itu, pemerintah mendukung penguatan kelembagaan petani, seperti Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan), untuk meningkatkan daya tawar dan daya saing petani di pasar. (Septiadi &
Yusuf, 2024)

b. Peran sektor swasta dalam agribisnis Inklusif

Sektor swasta memiliki peran vital dalam mendorong efisiensi dan inovasi di bidang
agribisnis. Peran ini mencakup investasi dalam modal dan teknologi baru untuk meningkatkan
produktivitas serta efisiensi di sektor pertanian. Selain itu, sektor swasta berkontribusi dalam
membangun rantai pasokan yang terintegrasi dan efisien, mencakup seluruh proses dari hulu
hingga hilir. Dalam pemasaran, sektor swasta memainkan peran strategis untuk membawa
produk pertanian ke pasar domestik maupun internasional. Kemitraan dengan petani, baik
individu maupun kelompok, juga menjadi bagian penting dari kontribusi sektor swasta, terutama
untuk meningkatkan akses petani ke pasar dan teknologi. Lebih jauh, sektor swasta turut
mendukung pengembangan agroindustri yang mampu menyerap hasil pertanian dan
menciptakan nilai tambah, yang pada akhirnya memperkuat sektor agribisnis secara
keseluruhan. (Verinda & Rahman, 2024)

c. Peran Organisasi Petani dalam Agribisnis Inklusif

Organisasi petani memegang peran krusial dalam memperkuat posisi tawar dan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Melalui berbagai inisiatif, organisasi ini membantu
meningkatkan kapasitas petani melalui program pelatihan, penyuluhan, dan penyediaan akses
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informasi. Selain itu, organisasi petani mendukung pengembangan usaha tani yang lebih efisien
dan berkelanjutan. Dalam hal pemasaran, organisasi ini memungkinkan anggotanya untuk
memasarkan hasil panen secara kolektif, sehingga memperoleh harga yang lebih kompetitif.
Organisasi petani juga berperan sebagai advokat bagi kepentingan petani, dengan melobi
pemerintah untuk menetapkan kebijakan yang mendukung sektor pertanian. Lebih lanjut,
organisasi petani membangun kemitraan dengan sektor swasta dan pemerintah guna
mendapatkan akses ke teknologi, pembiayaan, dan pasar, yang semuanya bertujuan untuk
memperkuat daya saing dan kesejahteraan para anggotanya.(Achmad, 2024)

Tantangan dan Solusi dalam Pembangunan Agribisnis Inklusif

Agribisnis inklusif adalah sebuah pendekatan pembangunan yang berfokus pada
peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan semua pihak yang terlibat dalam sektor pertanian,
terutama mereka yang berasal dari kelompok marginal dan rentan. Meski demikian, upaya untuk
mewujudkan agribisnis inklusif tidak lepas dari berbagai tantangan yang harus dihadapi
(Simangunsong, 2022). Berikut ini adalah sejumlah tantangan beserta solusi yang dapat diterapkan
untuk mengatasinya.

a. Tantangan

Kelompok marginal kerap menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan
agribisnis inklusif. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan akses terhadap modal dan
teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing, termasuk sulitnya
mendapatkan kredit, asuransi, dan teknologi informasi. Selain itu, keterbatasan infrastruktur,
seperti jalan, irigasi, dan fasilitas penyimpanan, menjadi hambatan dalam pengangkutan hasil
panen dan akses ke pasar, yang berujung pada kerugian ekonomi dan terhambatnya
pertumbuhan agribisnis. Kekurangan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan usaha
pertanian, pemasaran, serta akses pasar juga turut menyebabkan rendahnya produktivitas dan
daya saing kelompok marginal. Di samping itu, stigma dan diskriminasi yang mereka alami
sering kali menghalangi akses terhadap sumber daya dan peluang, sehingga membatasi
partisipasi mereka dalam pembangunan agribisnis. Kurangnya dukungan kebijakan dan
kelembagaan yang memadai pun menjadi faktor penghambat dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan agribisnis inklusif. (Putri, 2024)

b. Solusi

Untuk mendukung pengembangan agribisnis inklusif, sejumlah langkah strategis dapat
dilakukan. Pertama, pemerintah dan lembaga keuangan perlu menyediakan skema kredit dan
asuransi yang terjangkau serta mudah diakses oleh kelompok marginal. Selain itu, akses
terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK) harus ditingkatkan untuk memperluas
pengetahuan dan akses pasar. Kedua, pembangunan infrastruktur pendukung agribisnis, seperti
jalan, irigasi, dan fasilitas penyimpanan, harus menjadi prioritas untuk meningkatkan efisiensi
dan daya saing produk pertanian. Ketiga, program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas kelompok marginal dalam pengelolaan usaha tani,
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pemasaran, dan akses pasar. Keempat, pemerintah harus menjamin kesetaraan akses terhadap
sumber daya dan peluang bagi semua kelompok masyarakat, dengan menerapkan program
afirmasi dan pemberdayaan khusus untuk mengatasi stigma serta diskriminasi. Terakhir,
kebijakan dan regulasi yang mendukung agribisnis inklusif perlu dirumuskan, disertai
penguatan kelembagaan dan kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil
guna menciptakan sinergi dalam mewujudkan agribisnis yang berkelanjutan.(Asyhari et al.,
2024)

KESIMPULAN

Berdasarrkan hasil penelitian ini, pemberdayaan petani tidak hanya berfokus pada
peningkatan hasil pertanian, tetapi juga kesejahteraan sosial dan ekonomi petani. Dengan
melibatkan petani dalam seluruh proses agribisnis, mulai dari produksi hingga pemasaran,
diharapkan mereka dapat berpartisipasi aktif dan membuat keputusan yang berpengaruh pada
kehidupan mereka. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi petani menjadi hal
penting. Pemerintah berperan dalam menciptakan kebijakan yang mendukung, menyediakan
infrastruktur, dan memfasilitasi akses sumber daya. Sektor swasta berkontribusi melalui investasi
dan inovasi untuk meningkatkan efisiensi serta memperluas akses pasar. Sementara itu, organisasi
petani menjadi penghubung yang memperkuat posisi petani dalam pengambilan keputusan. Selain
itu, tantangan dalam pengembangan agribisnis inklusif, seperti keterbatasan modal, teknologi, dan
informasi pasar, yang menghambat daya saing petani. Solusi yang diusulkan meliputi program
pelatihan terarah, akses kredit yang lebih mudah, peningkatan infrastruktur, dan pengembangan
jaringan pemasaran. Inovasi teknologi pertanian juga menjadi kunci untuk meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani. Secara keseluruhan, hasil penelitian menekankan pentingnya
pendekatan holistik dan kolaboratif dalam strategi pemberdayaan petani. Dengan melibatkan
semua pihak dan mengatasi hambatan yang ada, agribisnis inklusif dapat terwujud, memberikan
manfaat besar bagi petani dan masyarakat luas.
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